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ABSTRACT

Penelitian inimbertujuankuntuk mengetahui pengaruh variabel merek dan
desain kemasan terhadapwkeputusan pembelianodeodorant rexona di kota padang.
Populasiwdalam penelitian ini adalahwseluruh konsumen deodorant rexona yang
tidakwdiketahui jumlahnya. Sampeludalam penelitian iniradalah mahasiswawFIK
UNP yang berjumlah 50 responden.

Teknik pengambilan data yang digunakanwdalamwpenilitian ini
adalahwdengan menggunakan Purposive sampling. MetodeLpengumpulan data
dalamOpenelitianoini adalah menggunakanokuesioner dan wawancara. Penelitian
ini menggunakan metodewkuantitatif, data analisis dengan statistic deskriptif,
regresiwsederhana, dan regresi berganda.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa secrawrata-rata (1) gambaran
merek berada padakkategorintinggi,(2) desain kemasan berada padaikategori
tinggi,(3) keputusanwpembelian padamkategori tinggi, (4) terdapat pengaruh
merek terhadap keputusan pembelianwsebesar 15,7% (r= 0,396 signifikansi
0.004), (5) terdapat pengaruh desain kemasan terhadap keputusan pembelian
sebesar 16,9% (r= 0,411wsignifikansi 0.003), (6) terdapat pengaruh merek
dan desain kemasan secara bersamaan terhadap keputusanwpembelian
sebesar 26.8 (r= 0,518 signifikansi 0.001).

Kata Kunci: Merek, Kemasan, Pembelian
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ABSTRACT

This studymaims to determinemthe effectooof brandssvariables and
packaging design on the purchase decision of the rexona method in Padang
City. The population in this study is that all consumers of dexorant rexona
are unknown in number. Thersamples in thisiistudy werehUNP students of
50 respondents.

The data collection technique used in this research is using purposive
sampling. Data collection methods in this study were using questionnaires
and interviews. This study uses quantitative methods, data analysis with
descriptive statistics, simple regression, and multiple regression.

The results show that on average (1) brand image is in the high
category, (2) packaging design is in the high category, (3) purchasing
decisions in the category high, (4) there is a brand influence on purchasing
decisions as much as 15.7% (r = 0.396 significance of 0.004), (5) there is an
influence of packaging design on purchasing decisions of 16.9% (r = 0.411
significance of 0.003), (6) there the influence of brand and packaging design
simultaneously on purchasing decisions of 26.8 (r = 0.518 significance of
0.001).

Keywords: Brand, Packaging , Purchasing



I.  PENDAHULUAN

Semakin berkembanganya kemajuan zaman membuat seseorang lebih

interaktifomemilihiidan memilah suatumproduk dan jugawseseorang lebih

memperhatikanopenampilanya di mata masyrakatodimana manusia sebagai

makhluk sosial yang selalu melakukan aktivitas, terkadang hal yang membuat

keprcayaan dirioberkurang pada saatoberaktivitas dikarenakanobau yang ada

pada tubuh seseorang.

Awalomulanya deodoranwdibuat untukosasaran pelangganowanita karena

wanitapmempunyainkelenjar keringatayang lebihibanyak dibandingkanidengan

kelenjarokeringatopria, namunoseiringoperkembangan zamanoternyata para

ilmuanomengemukakan bahwasmeskipun kelenjarokeringat wanitamlebih

banyak tetapitpriawlebihobanyak mengeluarkan keringat dari padakwanita dan

juga kebanyakan pria mempunyaiwaktifitas yangwlebih besar daripada wanita

sehingga priawcenderung lebih cepatomengalami bauwbadan dan keringat

berlebih (www.kompas.com).

Rexona bisa dikatakan sebagai produk yang popular dikalangan

masyarakat . Kesadararanomerek (brand awareness) terhadap merekoRexona

ini sangatlah bagus, misalkanuisaja jika kitakmengalami bau ketiak, secara

otomatisuikitawakan menyebut Rexona atau meminta belikan Rexona

padahalubelum tentu yangudiberikanoatau yang dibelikanwadalah merek

Rexona dengan kata lain kita sudah terbiasa dengan menyebutkan Rexona

didalam keseharian, padahal merek Rexona adalah salah satu merek deodoran.

Merekomempengaruhiopersepsi pelanggan terhadapwproduk yang akan

dibeli maka persaingan antarwperusahaan adalah persainganwpersepsi bukan

produk (Tjiptono dalam Kartika Ayu, 2017:33). Penempatanwposisi

(positioning) adalahotindakan merancangotawaran dan citra produk sehingga

menempatimposisiwyang khas diantarampesaingodi dalamubenak pelanggan

sasarannya (Kotler dalam Muhammad Tody Arsyanto dan Rahmawati,

2018:102). Kepercayaanapelanggan terhadapaisuatu merekaitertentu dan

bagaimana pelangganomemandangasuatuamerek. Citraomerek yangipositif

akan membuat pelangganomenyukai suatu produkodengan merek yang



bersangkutanodikemudianahari,asedangkan bagi produsenocitra merek yang

baik akanimenghambataikegiatanopemasaran pesaing. (KotleredanbArmstrong,

2013:233) didalam Kartika Ayu (2017:36).

Rexona bisamdikatakan sebagai produkanyangaipopular dikalangan

masyarakat . Kesadararanemerek (brandiawareness) terhadap merek Rexona ini

sangatlah bagus, misalkan saja jika kita mengalami baurketiak, secara otomatis

kita akan menyebuteRexona atau meminta belikan Rexona padahal belum tentu

yang diberikan ataukyangodibelikan adalahumerek Rexonandengan kataklain

kita sudah terbiasakdengan menyebutkan Rexona didalamiikeseharian,ipadahal

merek Rexona adalah salah satu merek deodoran. Desainokemasan,edesain

adalahoseluruh prosesokrativitas danuperancangan penciptaanosuatu karya,

dengan menggabungkan fakta, konstruksi, fungsi dan estetika untuk memenuhi

kebutuhanwimanusiawdalamwikata lain semuawgagasan yang memiliki

kreatifitasan.

Kemasan salah satu bidang dalam desainakomunikasiovisualeyang

mempunyai banyakotuntutanakarena fungsinya yang lansung berinteraksi,

antara lainotuntutanokreatif,akomunikatif,eteknis danapemasaran yangeharus

diwujudkanukeadalamavisual, Azhaeri Amri dalam Masayu Endang Apriyanti

(2018:22).

Kemasanamerupakanasalah satu faktor penting dalam penjualanosebuah

produkakarena berfungsi untuk menampilkan dan berinteraksi langsung

kepada konsumen secara visual. Semakin berkembangnya zamanudesain

visual kemasan memilikiknilai tambah dimananmenampilkan nilai estetika

dan jual bagi konsumeno

. Kemasan dapat juga sebagainbrand image/citrakmerek. Kemasan juga

dapat menjadi medianuntuk positioning citra merek kepadakkonsumen

sehingga konsumen mudahamengingat  dan fanatik  untukumemilih produk.

( Klimchuk dalam Rahman Efendi 2018:7)

Situasi persaingan yang semakin tajam, desain visual sebuah kemasan

merupakan suatu nilai tambah yang dapat berfungsi sebagai perangkap

emosional yang sangat ampuh untuk menjaring konsumen. Silayoi dan Speece



dalam Nanda Resmi (2015:5), menjelaskanabahwa elemenavisualakemasan

(grafik,awarna,abentuk, danpukuran) adalah faktoropenting yang memengaruhi

keputusan pembelian konsumen.aKeputusan pembelianomenurut Kotleredan

Armstrong didalam Putri Imelda (2016:6) adalah, “Purchase decision is the

buyer’s decision about which brand to purchase” (keputusaniipembelian adalah

tahap prosesakeputusan dimanankonsumen secaralaktual melakukanipembelian

produk). Danang Sunyoto, (2018:284) berpendapat dalamomelakukan

pembelian dariisebelum membeliasampai melakukanipembelian ada lima tahap

prosesikeputusan pembeliankadalah pengenalanamasalah, pencarianainformasi,

evaluasiialternatif, keputusanamembeli, dan perilakuppascanpembelian. Faktor

penentu keberhasilan daya tarik kemasanoditentukan olehkunsur estetikanyang

menjadi bahan pertimbanganosejak bentuk kemasanodirencanakan. Kesanodari

unsur estetikamini berperanepenting dimana unsur estetikamini terkandung

keseimbangan maupun keserasianmantarambentuk dan kombinasi desain grafis

yang mengandukokesan, jenis, ciri dan sifat dari produksi.

Tabel 1.aTopoBrand IndexaProduk Deodoranodi indonesiantahun

2017-2019

DEODORANT

MEREK Tahun TBI

Rexona 2017 67.1%

2018 68.91%

2019 53.1%

Sumber : topbrand-award.com

Bisardilihatiidarintabel.1 dari tahun 2017-2019 merek deodoran rexoana

pada top brand index dari tahun 2017-2018 mengalami peningkatan tetapi di

tahun 2019 mengalami penurunan. Konsumen di zaman modern ini sangatlah

selektif memilih suatu merek produk, keputusankuntuk memilih suatukbarang

dipengaruhimoleh cita maupun bentuk suatu produk yang akan di ambil.



Tuntutan sebuahoprodukiiyang semakinoberkualitasiimembuatiperusahaan

berlomba-lombanmeningkatkan kualitasoproduk deminmempertahankan

brandkimage (citra merek) produk yang mereka miliki. Berdasarkan Observasi

penulis di lapangan, khususnya di Air Tawar Barat yang dimana sebagian besar

penduduknya adalah para mahasiswa dari Universitas Negeri Padang yang

banyak melakukan berbagai aktivitas seperti perkuliahan, berolahraga dll dan

juga pada asumsi penulis setiap mahasiswa selalu memperhatikan

penampilanya demi kepercayaan diri.

Merek dan desain kemasan darimprodukmakan menimbulkan

kepuasanapelangan dan menarikakonsumenobarumserta akan membuat

konsumen loyal. Dengan demikianaseberapambesar pengaruh merek dan

desain kemasan terhadap keputusan pembelian belumadapatadiketahui secara

pasti,kuntuk itu penulisamencobanmengadakanapenelitian yang berjudul

“Pengaruh Merek dan Desain  Kemasan Deodorant Rexona Terhadap

Keputusan Pembelian Di Air Tawar Barat”.

II.IMETODELPENELITIAN

2.1.aJenisaPenelitian

Penelitian ini menggunakanunpenelitian metodemnkuantitatif,

dikatakanwmetode kuantitatifwkarena penelitian kuantitatif dapat diartikan

sebagaimmetodempenelitian yang bersifat statitik menurut Sugiyono,(

2017:8)

2.2. Populasi dan sampel

Populasimpada penelitiankini adalah semua konsumen deodorant

Rexona di Air Tawar Barat, populasi didalam penelitian ini terlalu banyak

dan untuk mempemudah pengumpulan data perlu dilakukan

pengambilanosampelopenelitiane. Untuk menentukan banyaknya sampel

penelitian digunakan metode Roscoe, maka banyaknya sampelayang

digunakanadalamapenelitianmadalah 50 orang yang merupakan konsumen

pengguna deodorant Rexona yang berada di Air Tawar Barat khusunya

pada mahasiswa FIK UNP teknikusampling yang digunakanyadalah

purposiveksampling ,(Sugiyono 2017:80)



2.3.aJenisadanaSumber Data

Penelitianminimmenggunakanajenisadata primer yaitu data secara

langsung (Danang Sunyoto 2018:28). Sumberodatandalam penelitiankini

adalahadatamdarinkonsumen Deodoran Rexona di Kota Padang.

2.4. InstrumenodanoTeknik PengumpulanaData

2.4.1.mInstrumen danaTeknikaPengumpulan Data

Instrumenopenelitian yang digunakankuntuk mengumpulkan data

penelitian tentang merek, desain kemasan dan keputusan pembelian adalah

denganomenggunakan kuisionereyang menggunakan skalaolinkert.(

Danang Sunyoto 2018:94)

2.5.aTeknikaAnalisisaData

Teknikoanalisa datamyang menggunakan yaitu deskripsi data, uji

prasyarataantara lainmujianormalitas,pujimlinieritas,pujiamultikolinieritas.

Selanjutnya pengujianohipotesis (uji regresislinear sederhanamdan uji

regresisberganda).(Yusuf, 2014)

III.AHASILIDANIPEMBAHASAN

3.1.aHasilIPenelitian

3.1.1.aDeskripsi Data Merek (X1)

Berdasarkan data yang diperoleh mengenai merek yaitu dari 50

sample sebagian besar berdistribusi pada kategori tinggi dengan jumlah

frekuensi 42 responden dengan pesentase 84% dalam artian responden

memilki citra yang tinggi terhadap merek dengan persepsi dan tanggapan

yang baik di dalam pikiran responden, data tersebut tidak lepas dari

indikato-indikator pada variabel dimana setiap variabelnya sebagian besar

berada pada klasifikasi tinggi.

3.1.2. Deskripsi Data Desain Kemasan (X2)

Berdasarkan data yang diperoleh mengenai desain kemasan yaitu
dari 50 sample sebagian besar berdistribusi pada kategori tinggi dengan
jumlah frekuensi 48 responden dengan pesentase 96% dalam artian
responden melihat dari visual kemasan yang baik dan pengambilan
keputusan didasari dengan desain kemasan yang menarik dan
menanamkan persepsi dan tanggapan yang baik di dalam pikiran
responden, data tersebut tidak lepas dari indikato-indikator pada variabel
dimana setiap variabelnya sebagian besar berada pada klasifikasi tinggi.



3.1.3. Deskripsi Data Keputusan Pembelian (Y)

Berdasarkan data yang diperoleh mengenai keputusan pembelian

yaitu dari 50 sample sebagian besar berdistribusi pada kategori tinggi

dengan jumlah frekuensi 45 responden dengan pesentase 90% dalam artian

responden halotersebutodiartikanobahwa beberapasrespondenotersebut

mempunyai keputusan pembelian yangetinggi, hal tersebutwdikarenakan

beberapawrespondenntersebut mengambilokeputusan untuk membeli

deodorant rexona karena mempunyai pesepsi yang baik terhadap merek

deodorant rexona.

3.2. Pengujian Persyaratan Analisis

3.2.1.OUjiONormalitas

Tujuan pengujianonormalitas ini adalah untukimengetahuimapakah

data berasalodari populasisyang berdistribusisnormal ataumberada dalam

sebaranonormal. Menurut Danang Sunyoto  (2016:92)

Hasil uji normalitas menjelasakan bahwa ketiga variabel memiliki

skor Asymp. Sig. lebih besar dari signifikansi yang telah ditetapkan (0,05)

yang dimana Asymp.Sig merek 0.128, Asymp.Sig desain kemasan 0.145,

dan Asymp.Sig keputusan pembelian 0.361, makaodapatodisimpulkan

bahwasdata beradappada sebaran kurvaonormal. Hal ini menunjukan

bahwa salah satu syarat untuk analisi regresi sudah dipenuhi.

3.2.2. Uji Linieritas

Uji lineritas garis regresi ini dilakukan untuk memastikan bahwa

sebaran masing-masing data variabel merek dan desain kemasan,

cenderung membentuk garis linier dengan sebaran variabel keputusan

pembelian. (Yusuf, 2014:289).

Ujiplinieritasadalamopenelitiankini dilihat dari deviationofrom

linearity darimuji F. Jika nilai sig. deviationofromalinearity ≤ 0.05, maka

datamdinyatakanolinier.AHasil pengujian linieritas data, hasil uji linieritas

memperlihatkan X1 terhadap Y memiliki sig 0.002 < 0.05 artinya data

setiap variabel X1 bersifat linear dan X2 terhadapaYodiketahuipsig 0.004

< 0.05martinya bersifat linear.



3.2.3. Uji Multikolinieritas

PApabilamnilai VariancenInflationoFactor (VIF) 10 atau lebih

menjadi aturan praktis untuk menyimpulkan VIF terlalu besar, sehingga

disimpulkan terjadi multikolinieritas. (Widiyanto, 2013:241).

Hasil dari uji multikolinieritas bahwa VIF merek sebesar 1.048 dan

VIF desain kemasan sebesar 1.048 dengan demikian kedua VIF lebih kecil

dari 10. Artinya tidak terjadi multikolinieritas antara merek dan desain

kemasan.

3.3. Pengujian Hipotesis Penelitian

3.3.1. Hipotesis Pertama

Hipotesis pertama yaitu, merekaberpengaruhiiterhadap keputusan

pembelianodeodorant Rexona di kotakPadang. Hasil uji regresi antara

merekadenganokeputusanopembelian yangemenghasilkankoefesien nilai r2

sebesar 0.157 berarti 15.7% besarnya pengaruh merek terhadap keputusan

pembelian, sedangkan hasil uji signifikansi mendapatkan nilai Fhitung

adalah 8.925 dan Ftabel adalah 3.18 berarti Fhitung > Ftabel dengan taraf

signifikan 0.004 yangelebihakeciledari 0.05. dengan demikian dinyatakan

bahwa terdapat pengaruh merek terhadap keputusan pembelian, artinya

merek bisa digunakan untuk memprediksi keputusan pembelian.AHasil

yang didapattatasaiuji regresiSsederhanapdimana t hitung 2.987,

Sedangkanattabelesebesar 1.676 , berarti thitung > ttabel.oHalminimberarti

merek memberikanapengaruhoterhadapakeputusan pembelian. Memiliki

persamaan Ỹ = a + bX1 (Ỹ = 40.432 + 0.561X1)

3.3.2. Hipotesis Kedua

Hipotesisekeduamyaitu, desain kemasanaberpengaruhoiterhadap

keputusaniipembelian deodorant Rexona di kota Padang. Hasil uji regresi

antara desain kemasan dengan keputusan pembelian yang menghasilkan

koefesien nilai r2 sebesar 0.169 berarti 16.9% besarnya pengaruh desain

kemasan terhadap keputusan pembelian, sedangkan hasil uji signifikansi

mendapatkan nilai Fhitung adalah 9.736 dan Ftabel adalah 3.18 berarti

Fhitung > Ftabel dengan taraf signifikan 0.003 yangelebih keciledari 0.05.

dngan demikian dinyatakan bahwa terdapat pengaruhiidesain kemasan



terhadap keputusan pembelian, artinya desain kemaan bisa digunakan

untuk memprediksi keputusan pembelian. Hasil regresi sederhana

memperlihatkan bahwa thitung sebesar 3.120, Sedangkan ttabel sebesar

1.676 , berarti thitung > ttabel. Hal ini berarti desain kemasan memberikan

pengaruh terhadap keputusan pembelian. Memiliki persamaan Ỹ = a +

bX1 (Ỹ = 40.197 + 0.440X1)

3.3.3. Hipotesis Ketiga

Hasil dari persamaan regresi linear berganda untuk merek dan

desain kemasan terhadap keputusan pembelian deodorant rexona dikota

padang sebagainberikut : Ỹ = 13.817 + 0.457X1 + 0.365X2.oDari

persamaaneregresi linear berganda, maka dapat diinterprestasikan

pengaruh merek dan desain kemasan secara bersamaan terhadap keputusan

pembelian deodorant rexona di kota Padang.

Hasil uji koefesien regresi linear berganda memperlihatkanobahwa

nilaimR sebesarm0.518 dananilai R2 0.268 berarti 26.8% merek dan desain

kemasan berpengaruh secara bersamaan terhadap keputusan pembelian.

IV. PENUTUP
4.1. Kesimpulan

Berdasarkanohasilnanalisis danopembahasanoyang diperoleh bisa

disimpulkana:

1. Darimhasil penelitianodiperolehemahasiswamFIK UNP memandang

bahwamcitrammerek deodorant Rexona berkategori tinggi Merek

deodorant rexona memilikimpengaruh yang signifikanoterhadap

keputusanopembelian deodorant rexona. Dimana signifikansinyang

diperolehoharga F hitung 8.925 > F tabel (3.18) dan Rhitung = 0,396 > Rsquere

= 0,157

2. Hasilianalisisadata penelitianomenunjukkanobahwa secaramkeseluruhan

desain kemasan beradappada kategoristinggi. Desain kemasan deodorant

rexona mempunyai pengaruhoyang signifikanoterhadap keputusan

pembelianedeodorant rexona, dimana signifikansinyangiidiperoleh

harga F hitung 9.736 > F tabel (3.18) dan Rhitung = 0,411 > Rsquere = 0,169,

3. Berdasarkan hasil penelitian diperoleh nilai Fhitung 8.599 > Ftabel 4.04



hasil tersebut diartikan secra bersama-sama merek dan desain kemasan

berpengaruhesignifikanoterhadapokeputusanopembelianodeodorantorex

ona padammahasiswa FIK UNP dan dipertegas juga dengan koefisien

determinansi (R2) dimana nilai R sebesar 0.518 berarti 51,8%

menunjukan koefesien regresi ganda merek dan desain kemasan

terhadap keputusan pembelian. Nilai konstanta (a) adalah 13.817,

artinyakjika merekadan desain kemasan bernilain0, makamkeputusan

pembelianobernilai 13.817. Nilai koefisien regresi merek (b1) bernilai

positif (0.457) , artinya setiap pengaruh merek sebesaro1makan

meningkatkanokeputusan pembelian sebesaro0.457 dengan asumsi

variabelalain bersifat tetap. Nilaiakoefisieneregresi desain kemasan (b2)

bernilai positif (0.365), artinya setiap peningkatan desain kemasan

sebesara1makanameningkatkan keputusan pembelian sebesara0.365

denganmasumsi variabelalain bernilaintetap. persamaan regresi Ỹ =

13.817 + 0.457X1 + 0.365X2

4.2. Saran

Berdasarkanohasilapenelitianodapat disampaikan beberapa saran

sebagainberikut

1.a Baginperusahaan deodorant agarolebih menjagaodan meningkatkanocitra

mereka(brandsimage) dan desain kemasan deodorant Rexona di

masyarakat untuk memempengaruhi keputusan pembelian.

2. Bagispenelitiaselanjutnya dapat dilakukanodengan merekaproduk  lain

sehinggapyang teridentifikasiplebih banyakalagi.

3. Bagiapeneliti selanjutnyamdapat dilakukanapenelitianodengan variabel

bebasiilain, sehinggapvariabel yang mempengaruhimkeputusan pembelian

dapat teridentifikasi lebihabanyakolagi.
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